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ABSTRAK 
 

Pendidikan Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Kabupaten Pesawaran 2024 
(Studi Kecamatan Gedong Tataan) 

Oleh 

Bisma Nugroho 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan pendidikan politik bagi pemilih 
pemula pada Pemilihan Bupati Kabupaten Pesawaran tahun 2024, dengan fokus 
khusus di Kecamatan Gedong Tataan. Pemilih pemula yakni warga negara yang 
baru pertama kali menggunakan hak pilihnya, termasuk mereka yang baru berusia 
17 tahun serta pensiunan TNI dan Polri memiliki peran strategis dalam menentukan 
arah demokrasi ke depan. Mengingat besarnya proporsi pemilih muda pada Pemilu 
2024, pendidikan politik yang efektif dan kontekstual sangat penting untuk 
mendorong partisipasi yang cerdas dan bertanggung jawab. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. 
Informan dalam penelitian ini mencakup penyelenggara pemilu (KPU), pengawas 
pemilu (Bawaslu), perwakilan partai politik, media lokal, akademisi, dan pemilih 
pemula. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPU Kabupaten Pesawaran telah 
menjalankan strategi pendidikan pemilih berdasarkan prinsip segmentasi, orientasi 
kepada pemilih, kontekstual, partisipatif, dan berkesinambungan. Program ini 
disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan geografis setempat serta 
memanfaatkan berbagai media, termasuk sekolah dan kelompok masyarakat. Meski 
demikian, sejumlah kendala masih ditemukan, seperti keterbatasan anggaran, 
rendahnya kesadaran politik pemilih muda, serta kurang efektifnya metode 
pendekatan konvensional. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi 
antar lembaga, penggunaan pendekatan komunikasi yang lebih ramah generasi 
muda, serta integrasi pendidikan politik ke dalam lingkungan pendidikan formal 
dan nonformal. Pemanfaatan media digital dan format interaktif juga disarankan 
agar pesan pendidikan lebih mudah diterima. Dengan membekali pemilih pemula 
dengan pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis, pendidikan politik dapat 
memperkuat demokrasi lokal yang partisipatif dan akuntabel. 

Kata kunci: pendidikan politik, pemilih pemula, partisipasi pemuda, KPU, Pemilu 
Pesawaran 2024 



 
 
 
 

 
ABSTRACT 

 
Voter Education for First-Time Voters in the 2024 Regent Election of 

Pesawaran Regency 
(A Study of Gedong Tataan District) 

By 

Bisma Nugroho 
 

This research explores the implementation of political education for first-time 
voters during the 2024 Regent Election in Pesawaran Regency, with a specific focus 
on Gedong Tataan District. First-time voters—young citizens who are voting for the 
first time, including those turning 17 and retirees from the military and police— 
play a crucial role in shaping the direction of democracy. Given the significant 
proportion of youth voters in the 2024 election, effective and contextual political 
education is essential to encourage informed and responsible participation. Using 
a qualitative descriptive method, this study collected data through in-depth 
interviews, field observations, and document analysis involving election officials 
(KPU), election supervisors (Bawaslu), political parties, the media, academics, and 
youth voters. The findings indicate that KPU Pesawaran has implemented voter 
education strategies grounded in the principles of segmentation, voter orientation, 
contextualization, participation, and continuity. These efforts are aligned with local 
sociocultural and geographic contexts and leverage various platforms, including 
schools, community groups, and local media. However, challenges persist, such as 
limited budgets, low levels of political awareness among youth, and ineffective 
engagement through conventional methods. In response, the study recommends 
enhancing inter-institutional collaboration, developing youth-centered 
communication strategies, and integrating political education into formal and 
informal learning environments. Furthermore, adopting digital tools and 
interactive media formats can better capture the attention of the younger 
generation. The research underscores the importance of strengthening political 
literacy as a foundation for democratic engagement. By equipping first-time voters 
with the knowledge and critical thinking skills necessary to navigate the political 
process, political education can contribute significantly to a more participatory and 
accountable local democracy. 

Keywords: political education, first-time voters, youth participation, KPU, 
Pesawaran 2024 election 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
 

Pemilihan umum (Pemilu) adalah salah satu sarana mewujudkan partisipasi 

politik dalam bentuk pesta demokrasi, yang dilakukan secara langsung, umum, 

bebas, rahasia, jujur, dan adil dan melalui proses ini masyarakat memiliki 

kesempatan yang sama untuk menentukan beragam harapan dan berbagai 

kepentingan melalui pilihan-pilihan politik yang disalurkan dalam pemilu 

(Yandra et al., 2019), merupakan salah satu sendi untuk tegaknya sistem politik 

demokrasi disuatu negara. Oleh karena itu tujuan adanya pemilu adalah untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip demokrasi dengan cara memilih 

pimpinan eksekutif dan legislatif negara, dalam rangka mengikut sertakan 

rakyat dalam kehidupan ketatanegaraan (Kasih, 2018). 

 
 

Dalam pemilihan umum, warga negara yang memiliki hak untuk memilih secara 

bebas dan rahasia memilih orang yang mereka percayai sebagai pemimpin, 

sesuai dengan kepentingan dan keyakinan mereka. Pemilihan umum merupakan 

wujud nyata praktik demokrasi di Indonesia. Istilah "Pemilu" sering merujuk 

pada pemilihan umum serta pemilihan presiden dan wakil presiden yang 

diadakan setiap lima tahun sekali. Di Indonesia, aturan dasar pemilu tercantum 

pada Pasal 22E Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 dan hal itu diatur pelaksanannya dalam undang-undang yang 

mengatur masalah ini, yang terakhir diubah dan kini berlaku menjadi Undang- 

Undang (UU) Pemilu Nomor 7 Tahun 2017. 
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Haris menyatakan pemilu merupakan salah satu bentuk pendidikan politik bagi 

rakyat, yang bersifat langsung, terbuka, masal, yang diharapkan bisa 

mencerdaskan pemahaman politik dan meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai demokrasi (Anshori, 2019). 

 
Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan bagian integral dari demokrasi, yang 

memberi kesempatan kepada warga negara untuk memilih wakil rakyat dan 

pemimpin negara. Sebagai proses yang sangat menentukan arah negara, Pemilu 

harus diikuti oleh masyarakat yang terinformasi dengan baik, termasuk pemilih 

pemula. Pemilih pemula adalah kelompok yang baru pertama kali berpartisipasi 

dalam Pemilu, yang terdiri dari generasi muda yang genap menginjak usia 17 

tahun, pensiunan Tentara dan pensiunan Polisi/Porli . Menurut (Prabowo, 

2020), pemilih pemula memiliki potensi besar dalam menentukan arah politik 

negara, sehingga pendidikan politik yang efektif sangat penting untuk 

memastikan mereka dapat berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung jawab. 

 
 
 

Pendidikan politik adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu dalam memahami 

dan berpartisipasi dalam proses politik. Pendidikan politik membantu individu 

untuk memahami sistem politik, isu-isu politik, dan peran mereka sebagai 

warga negara yang aktif dan bertanggung jawab (Sutrisman, 2019) 

 
Menurut Alfian pendidikan politik adalah usaha yang sadar untuk mengubah 

proses sosialisasi politik masyarakat sehingga mereka memahami dan 

menghayati betul nilai-nilai yang terkandung dalam sistem politik yang ideal 

yang hendak dibangun(Tarsidi, 2018a). Kartono juga menyatakan bahwa 

pendidikan politik adalah upaya pendidikan yang disengaja dan sistematis 

untuk membentuk individu agar mampu menjadi partisipan yang bertanggung 

jawab secara etis/moral dalam mencapai tujuan-tujuan politik (Sutrisman, 

2019). 
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Pendidikan politik dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti program 

pendidikan formal di sekolah, kegiatan sosialisasi oleh partai politik, dan 

program-program media massa. TVRI, sebagai salah satu stasiun televisi 

nasional, memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi politik yang 

akurat bagi masyarakat. Pendidikan Politik Pemilu yang dilakukan oleh KPU 

bertujuan untuk memberikan informasi tentang tata cara Pemilu, calon 

pemimpin, serta pentingnya hak pilih. Namun, dalam praktiknya, Pendidikan 

Politik yang dilakukan KPU belum sepenuhnya efektif, mengingat masih 

banyak pemilih pemula yang merasa tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

atau bahkan merasa apatis terhadap proses Pemilu (Yusriati & Amrizal, 2020). 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana cara menyampaikan informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pemilih pemula, yang sebagian 

besar terdiri dari generasi yang lebih akrab dengan media digital dan teknologi. 

 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun ada upaya 

Pendidikan Politik, banyak pemilih pemula yang masih merasa tidak terhubung 

dengan proses Pemilu. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh KPU pada 

Pemilu 2019, sebanyak 45% pemilih pemula mengaku tidak mendapatkan 

informasi yang cukup mengenai calon-calon yang bertanding atau mengenai 

mekanisme Pemilu itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 

kekurangan dalam metode Pendidikan Politik yang digunakan. Pendidikan 

Politik yang dilakukan melalui media massa, seperti televisi dan radio, tidak 

cukup efektif menjangkau pemilih pemula yang lebih banyak mengandalkan 

media sosial dan internet untuk memperoleh informasi (KPU RI, 2022). 

 
Sebagai salah satu elemen penting dalam proses demokrasi, pemilih pemula 

harus diberi pemahaman yang mendalam tentang pentingnya memilih secara 

rasional. Sebagai generasi muda yang terhubung dengan dunia digital, mereka 

cenderung mencari informasi melalui media sosial dan internet, yang sering kali 

dipenuhi dengan informasi yang tidak terverifikasi atau bahkan hoaks. Dalam 

buku "News: The Politics of Illusion" juga mengungkapkan bahwa media massa 

memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman politik pemilih 
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pemula. Media yang bertanggung jawab dapat membantu pemilih pemula 

mendapatkan informasi yang akurat dan berimbang, sementara media yang bias 

dapat mengarahkan pemilih ke keputusan yang kurang rasional (Bennett, 2016) 

 
Faktor lain yang memengaruhi partisipasi pemilih pemula adalah tingkat 

motivasi politik mereka. Banyak pemilih pemula yang merasa bahwa Pemilu 

tidak akan membawa perubahan atau mereka tidak memiliki pengaruh terhadap 

hasil Pemilu. Situasi tersebut sering kali berakar pada ketidak percayaan 

terhadap sistem politik atau perasaan apatis terhadap calon-calon yang ada. 

Menurut Norris rendahnya tingkat kepercayaan terhadap institusi politik sering 

kali menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi pemilih, terutama di kalangan 

pemilih muda (Fadli, 2017). 

 
Salah satu Wahana untuk memberikan pemahaman politik kepada masyarakat 

dengan tujuan masyarakat dapat memiliki tingkat kesadaran politik dan 

partisipasi yang tinggi dalam kehidupan politik pendidikan politik tidak dapat 

dipandang sebelah mata. Kartono menyatakan bahwa, pendidikan politik 

disebut pula sebagai political forming atau Bildung (Isnaini & Rasmuin, 2022). 

Disebut forming karena terkandung intensi untuk membentuk insan politik yang 

menyadari status atau kedudukan politiknya di tengah masyarakat. Dan disebut 

Bindung dalam kurung pembentukan atau pendidikkan diri sendiri karena 

istilah tersebut menyangkut aktivitas: membentuk diri sendiri, dengan 

kesadaran penuh dan tanggung jawab sendiri untuk menjadi insan politik. 

 
Pendidikan politik yang efektif harus mampu membekali pemilih pemula 

dengan pengetahuan yang cukup mengenai hak-hak politik mereka dan dampak 

dari setiap pilihan yang mereka buat. Program pendidikan politik yang baik 

dapat membantu pemilih pemula untuk memahami bahwa partisipasi mereka 

dalam Pemilu tidak hanya penting untuk memilih pemimpin, tetapi juga untuk 

membentuk kebijakan yang akan mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 

Delli Carpini dan Keeter menyatakan pendidikan politik yang baik dapat 
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memperkuat kualitas demokrasi karena pemilih yang teredukasi akan lebih 

cerdas dalam memilih dan lebih kritis terhadap calon pemimpin (Kessek, 2019). 

 
Dilansir dari (Kumparan.com 2023) Partisipasi Generasi Z adalah Partisipasi 

Generasi Z merujuk pada keterlibatan dan kontribusi aktif dari individu individu 

yang termasuk dalam kohor Generasi Z dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam konteks politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Generasi Z 

adalah generasi yang lahir sekitar pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, 

yang kini merupakan kelompok muda yang semakin memasuki usia dewasa. 

Partisipasi mereka dapat terwujud dalam beragam bentuk, seperti partisipasi 

dalam pemilu, aksi sosial, aktivisme online, kewirausahaan, dan berbagai 

bentuk ekspresi budaya. Partisipasi Generasi Z sering kali ditandai dengan 

penggunaan teknologi digital yang luas, keterbukaan terhadap keragaman, serta 

kepedulian terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. Mereka sering kali 

menggunakan media sosial dan platform online untuk menyampaikan pendapat, 

memobilisasi dukungan, dan berbagi informasi. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap partisipasi Generasi Z menjadi penting dalam merancang kebijakan 

dan strategi untuk melibatkan mereka dalam proses demokrasi dan 

pembangunan masyarakat secara lebih luas. Sedangkan pemilih dari generasi Z 

adalah sebanyak 46.800.161 pemilih atau sebanyak 22,85 persen. Kedua 

generasi ini mendominasi pemilih Pemilu 2024, yakni sebanyak 56,45 persen 

dari total keseluruhan pemilih Kumparan (2023) Tren Politik Gen Z: Menggali 

Peran Digital dalam Partisipasi Politik www.kumparan.com 21 November 2023 

10.55 WIB. 

 
Survei yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 

(2018) , 40% Masyarakat Indonesia menerima uang dari peserta pemilu 2019 

dan 37% masyarakat Indonesia mengaku menerima uang dan 

mempertimbangkan untuk tetap memilih mereka (Purnamasari, 2019). Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, survei yang dilakukan oleh Komite Independen 

Sadar Pemilu (KISP) menunjukan bahwa 42% masyarakat menganggap bahwa 

politik uang merupakan hal yang wajar dan biasa saja. Sedangkan 30% 

http://www.kumparan.com/
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masyarakat menganggap prihatin dan 28% menganggap maslah besar. (Komite 

Independen Sadar Pemilu, 2019). 

 
 

Menurut data Komisi Pemilihan Umum (KPU) Replubik Indonesia (2023), dari 

204,8 juta pemilih di tahun 2024, sebesar 25 juta adalah pemilih pemula (usia 

17-25 tahun). Berdasarkan data daftar pemilih tetap (DPT) yang di publikasi 

oleh KPU Provinsi Lampung jumlah pemilih untuk Pemilihan Kepada Daerah 

(Pilkada) sebanyak 6.515.869. Jumlah tersebut berdasarkan hasil rapat pleno 

penetapan KPU provinsi Lampung di Hotel Golden Tulip Bandar Lampung, 

Minggu 22 September 2024.Rinciannya, 3.304.463 pemilih laki-laki dan 

3.211.406 pemilih perempuan. Jumlah tersebut berasal dari, 15 kabupaten/kota, 

229 kecamatan dan 2.651 desa. Selain itu, terdapat total jumlah 13.282 TPS se 

Lampung .Berdasarkan data tersebut,penetapan kelompok-kelompok pemilih di 

pronvinsi Lampung dapat di lihat pada gambar 1.1 di bawah ini. 
 

 
Gambar 1. 1 Kelompok Pemilih di Provinsi Lampung 

Sumber : KPU: Provinsi Lampung 
 

 
Berdasarkan Diagram Kelompok, Kelompok pemilih pemula mendominasi 

DPT untuk Pilkada 2024 yang mencapai 34% hal ini membuat pemilih pemula 
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merupakan pemilih terbesar dalam pemilihan kepala daerah 2024. Berdasarkan 

data dari KPU Provinsi Lampung yang mencatat lebih dari 576 ribu pemilih 

pemula serta dominasi kelompok muda (Gen Z dan milenial) yang mencapai 

22% dari total pemilih, dapat disimpulkan bahwa peran pemilih pemula dalam 

Pilkada sangatlah krusial. Jumlah yang besar ini tidak hanya menunjukkan 

potensi suara yang signifikan, tetapi juga menggambarkan perubahan peta 

kekuatan politik yang lebih dipengaruhi oleh aspirasi dan preferensi generasi 

muda. Hal ini menuntut para calon kepala daerah untuk lebih responsif terhadap 

isu-isu yang relevan bagi anak muda, seperti pendidikan, lapangan kerja, 

lingkungan, dan partisipasi digital dalam pemerintahan. 

 
Lebih jauh lagi, keberadaan pemilih pemula dalam jumlah besar ini menjadi 

tantangan tersendiri bagi penyelenggara pemilu dan seluruh pemangku 

kepentingan untuk memastikan mereka mendapatkan pendidikan politik yang 

memadai. Tanpa pembekalan informasi yang tepat, pemilih pemula rentan 

terhadap manipulasi, politik uang, dan hoaks. Oleh karena itu, pendekatan yang 

kreatif, seperti melalui media sosial dan kegiatan literasi politik di sekolah atau 

komunitas, perlu diintensifkan agar mereka dapat menggunakan hak pilihnya 

secara cerdas, rasional, dan bertanggung jawab. 

 
Masih banyak Pemilih pemula yang kurang memahami proses Pemilu dan 

kurang peduli dengan pentingnya partisipasi mereka dalam menentukan masa 

depan negara (Purba, 2024). Menurut penelitian yang dipublikasikan oleh Agus 

Sutisna dari Universitas Muhammadiyah Tangerang (2017) , literasi politik 

yang rendah di kalangan pemilih pemula dapat menyebabkan mereka mudah 

terpengaruh oleh informasi yang salah atau hoax. Maka Penting untuk 

memberikan pendidikan politik yang efektif agar pemilih pemula dapat 

mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan rasional. Dalam meningkatkan 

literasi politik, pemilih pemula dapat menjadi lebih cerdas dan kritis dalam 

mengambil keputusan politik. Prof. Miriam Budiardjo (2003) menegaskan 

bahwa pendidikan politik yang baik dapat membantu menciptakan warga 

negara yang lebih bertanggung jawab dan berdaya , yang pada akhirnya akan 
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memperkuat sistem demokrasi secara keseluruhan Hal ini disebabkan oleh 

minimnya pengetahuan tentang sistem politik, mekanisme Pemilu, serta pilihan 

yang tersedia (Samaragrahira, 2023). Jumlah pemilih pemula diperkirakan 

meningkat pesat, mengingat semakin banyaknya generasi muda yang memasuki 

usia pemilih Pada Pemilu 2024. KPU memiliki tanggung jawab besar dalam 

memastikan bahwa pemilih pemula tidak hanya tahu cara memilih, tetapi juga 

memahami makna dan dampak dari pilihan yang mereka buat. 

 
Keberhasilan pendidikan politik untuk pemilih pemula akan berpengaruh 

langsung terhadap tingkat partisipasi politik mereka. Pemilih pemula yang 

teredukasi dengan baik tidak hanya akan lebih aktif dalam Pemilu, tetapi juga 

akan lebih sadar akan pentingnya setiap suara yang mereka berikan dalam 

membentuk pemerintahan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan melihat 

seberapa besar pendidikan pemilih yang di terima oleh pemilih pemula pada 

pemiliham Bupati Kabupaten Pesawaran 2024. 

 

 
Penulis berpendapat : Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam meningkatkan 
kesadaran berpolitik, pemahaman, dan partisipasi politik seseorang yaitu 
melalui pendidikan politik, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
politik masyarakat. Tujuan utama dari pendidikan politik ini adalah pemilih 
pemula atau pemilih yang pertama kali mengikuti pemilu. Hal ini dikarenakan 
pemilih pemula merupakan generasi baru pemilih yang memiliki sifat dan 
karakter, latar belakang, pengalaman dan tantangan yang berbeda dengan para 
pemilih di generasi sebelumnya. Pemilih pemula perlu diarahkan agar tidak 
salah dalam menyalurkan aspirasinya sehingga pemilu berjalan sesuai dengan 
asas demokrasi. Khususnya pada pemilu 2024 mendatang terdapat berbagai 
macam tantangan yang harus dihadapi oleh kalangan pemilih pemula yang 
membuat mereka menjadi acuh tak acuh pada sistem demokrasi, dan menjadi 
tidak peduli dengan adanya sistem pemilu. 

 
Adapun perbandingan jumlah penduduk tahun 2023 dengan 2024 dapat di lihat 
dari gambar di bawah ini. 
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Gambar 1. 2 Jumlah Penduduk di Setiap Kecamatan 

Sumber : Buku BPS Kabupaten Pesawaran 2024 
 
 

Gambar 1. 3 Jumlah Penduduk menurut kelompok umur tahun 2023 

Sumber : Buku BPS kabupaten Pesawaran 2024 

Berdasarkan Data BPS Kabupaten Pesawaran Jumlah penduduk Kabupaten 

Pesawaran yang berusia 17–29 tahun pada tahun 2023 diperkirakan 44.420 
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jiwa dari total jumlah penduduk yakni 485.671 jiwa. Jumlah penduduk yang 

ada di kecamatan Gedong Tataan adalah 107.317. 

 

 
Gambar 1. 4 Diagram Jumlah Penduduk tahun 2024 Kabupaten 
pesawaran 

Sumber: Buku BPS kabupaten Pesawaran tahun 2025 

 

Gambar 1. 5 Jumlah penduduk menurut kelompok umur tahun 2024 

Sumber : Buku BPS Kabupaten Pesawaran 2025 

Berdasarkan Data BPS Kabupaten Pesawaran Jumlah penduduk Kabupaten 

Pesawaran yang berusia 17–29 tahun pada tahun 2024 diperkirakan 45.670 
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jiwa dari total jumlah penduduk yakni 494.183 jiwa. Jumlah penduduk yang 

ada di kecamatan Gedong Tataan adalah 109.696 jiwa. 

 
Table 1. 1 
Pesawaran 

Perbadingan Jumlah penduduk Kecamatan Kabupaten 

NO Tahun Jumlah penduduk Kecamatan 
Gedong Tataan 

1 2023 107.317 

2 2024 109.696 

Sumber : Di Kelola Oleh peneliti tahun 2024 

 
Table ini merupakan table perbandingan jumlah penduduk di kecamatan 
Gedong Tataan Kabupaten pesawaran pada tahun 2023 dan 2024 yang di 
dapat dari sumber BPS Kabupaten Pesawaran. Dari table tersebut terjadi 
peningkatan jumlah penduduk yang ada di kecamatan Gedong Tataan 
sekitar 2.379 jiwa 

 
Table 1. 2 Partispipasi Pemilu 2024 Kabupaten Pesawaran 

 
  Jumlah Pemilih 

Kecamatan Pemilih Presiden Pemilih Kepala 
Daerah 

No 1 2 3 
1 Punduh Pidada 11.099 10.968 
2 Marga Punduh 11.284 11.198 
3 Padang Cermin 20.720 20.178 
4 Teluk Pandan 26.117 26.830 
5 Way Ratai 25.964 26.046 
6 Kedondong 27.116 27.545 
7 Way khilau 21.740 22.516 
8 Way Lima 27.391 27.521 
9 Gedong Tataan 76.676 77.046 
10 Negeri Katon 53.388 54.041 
11 Tegineneng 43.403 43.550 

 Jumlah 344.903 347.979 
Sumber : www.kpu.go.id 24 Januari 2025. 

http://www.kpu.go.id/
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Tabel ini menunjukan Tingkat partisipasi Pemilu dan Pilkada di Kabupeten 
Pesawaran pada tahun 2024. 

 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 

mengambil penelitian mengenai Pendidikan Politik Untuk Pemilih Pemula 

Pada Pemilihan Bupati Kabupaten Pesawaran (Studi di Dapil 1 Kecamatan 

Gedong tataan ) dengan pertimbangan Kecamatan gedong tataan sebagai 

lokasi studi memiliki karakteristik demografis yang unik. Sebagai ibu kota 

Kabupaten Pesawaran, Kecamatan gedong tataan memiliki populasi yang 

beragam dan dinamis, termasuk banyak pemilih pemula. Studi ini dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana pendidikan politik dapat 

disesuaikan dengan konteks lokal untuk meningkatkan partisipasi pemilih 

pemula.pemilih pemula merupakan kelompok yang signifikan dalam 

pemilu, terutama di Indonesia. Mereka adalah generasi muda yang baru 

pertama kali menggunakan hak pilihnya dan memiliki potensi besar untuk 

mempengaruhi hasil pemilu. Pendidikan politik yang efektif dapat 

membantu mereka memahami pentingnya partisipasi politik dan membuat 

keputusan yang lebih baik dalam memilih pemimpin. 

 
Pemilukada 2024 akan menjadi momen penting dalam sejarah politik 

Indonesia. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi dan media sosial, 

pendidikan politik menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa 

pemilih pemula tidak terpengaruh oleh informasi yang salah atau hoaks. 

Penelitian ini dapat mengevaluasi efektivitas pendidikan politik yang ada 

dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. penelitian ini dapat 

berkontribusi pada literatur akademik tentang pendidikan politik dan 

partisipasi pemilih. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pembuat 

kebijakan, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat sipil untuk 

merancang program pendidikan politik yang lebih efektif dan inklusif. 

Maka dari itu untuk mempertimbangkan penelitian ini, penulis meneliti dan 

mencari informasi dari peneliti - peneliti sebelumnya sebagai bahan 

perbandingan untuk melihat kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada 

serta untuk menggali informasi dari beberapa skripsi dan jurnal. 
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Adapun penelitian terdahulu dalam menunujang penelitian ini adalah : 
 

1. Penelitian yang dilakukan (MUHAMMAD, 2024) menggunakan 

pendekatan kualitatif, membahas mengenai strategi pendidikan politik 

KPU Provinsi Sumatera Selatan dalam meningkatkan partisipasi politik 

pemilih pemula pada Pemilu tahun 2024. Dalam melakukan pendidikan 

politik KPU melakukan sosialiasai menggunakan cara cara terbaru 

untuk menjangkau pemilih pemula guna meningkatkan partisipasi 

pemilu pada pemilihan selanjutnya. 

2. Penelitian yang dilakukan (Harum, 2020) membahas mengenai Strategi 

KPU Kota Bandar Lampung dalam memberikan Pendidikan politik 

kepada penyandang disabilitas. Yang berisi Upaya yang dilakukan oleh 

KPU kota bandar lampung dalam meningkatkan partsipasi terhadap 

masnyarakat penyandang disabilitas. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Handjoko, 2020) yang membahas 

menganai Pendidikan Politik Dan Partisipasi Politik Kaum Disabilitas 

(Studi atas Peran KPU Kota Tangerang Selatan dalam Peningkatan 

Partisipasi Kaum Disabilitas pada Pilkada Tangerang Selatan Tahun 

2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPU Kota Tangerang 

Selatan telah melakukan berbagai upaya untuk memberikan pendidikan 

politik kepada kaum disabilitas, meskipun masih terdapat beberapa 

hambatan seperti keterbatasan jumlah petugas dan perbedaan metode 

pendidikan. Namun, antusiasme kaum disabilitas dalam mengikuti 

pendidikan politik yang dilakukan oleh KPU cukup tinggi, yang 

berdampak positif pada tingkat partisipasi politik mereka dalam Pilkada 

2022. 

4. Penilitian yang dilakukan oleh (Syahrial, 2021) membahas mengenai 

peran partai politik melalui pendidikan politik dalam meningkatkan 

partisipasi warga negara.penepenelitian yang di lakukan berfokus pada 

partai demokrasi indonesia perjuangan kota surakarta dalam 

meningkatkan partisipasi pemilih di kota surakarta. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurhakim, 2024) yang membahas 

mengenai Peran KPU Kota Bandar Lampung dalam melaksanakan 

pendidikan politik bagi pemilih pemula pada Pemilu 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan pentingnya pendidikan politik bagi pemilih 

pemula. Penelitian ini mengkaji peran KPU Kota Bandar Lampung 

dalam memberikan pendidikan politik yang efektif dan inklusif bagi 

pemilih pemula, sesuai dengan peraturan PKPU No. 9 Tahun 2022. KPU 

Kota Bandar Lampung telah menjalankan berbagai program pendidikan 

politik yang melibatkan kerjasama dengan berbagai instansi dan 

memanfaatkan media lokal serta media sosial untuk menjangkau 

pemilih pemula 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas ditemukan berbagai persamaan dan 

perbedaan didalam penelitian ini. Salah satu persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama membahas 

variabel mengenai pendidikan politik. Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian peneliti terdapat pada pendekatan penelitian, dan objek 

penelitian yang dilakukan. 

1.2 Rumusan masalah 

Memperhatikan alasan pemilihan judul penelitian, maka dirumuskan 

masalah untuk dijadikan pedoman penelitian agar mencapai sasaran. 

Masalah yang akan diteliti adalah “Bagaimana Pendidikan Pemilih untuk 

Pemilih Pemula dalam Pemilihan Bupati Pesawaran 2024 yang di lakukan 

oleh KPU Kabupaten Pesawaran ?” 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang akan dilakukan,yaitu untuk mengetahui Bagaimana 

pelaksanaan pendidikan pemilih untuk pemilih pemula yang dilakukan Oleh 

KPU Kabupaten pesawaran Pada Pemilihan Bupati Pesawaran 2024 

Khususnya di Kecamatan Gedong Tataan . 



15 
 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih kepada pihak akademisi 

sebagai sumber bacaan serta untuk menambah wawasan sebagai bahan 

penelitian selanjutnya bagi mahasiswa atau peneliti di dalam meneliti 

masalah yang sama 

 
2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih menganai startegi dalam 

mengingkatkan pendidikan politik, dan dapat dijadikan referensi bagi 

masyarakat luas sebagai bahan dalam menjawab permasalahan 

mengenai pendidikan politik yang telah dilakukan di Kabupaten 

Pesawaran. 



 

 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 
2.1 Tinjauan Pendidikan Politik 

 
 

2.1.1 Pengertian Pendidikan Politik 

Pendidikan politik adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu dalam 

memahami dan berpartisipasi dalam proses politik. Menurut Kartono 

pendidikan politik adalah upaya pendidikan yang disengaja dan 

sistematis untuk membentuk individu agar mampu menjadi partisipan 

yang bertanggung jawab secara etis/moral dalam mencapai tujuan- 

tujuan politik. Pendidikan politik membantu individu untuk memahami 

sistem politik, isu-isu politik, dan peran mereka sebagai warga negara 

yang aktif dan bertanggung jawab (Sutrisman, 2019). 

Pendidikan politik mencakup berbagai aspek seperti pemahaman 

tentang sistem politik, hak dan kewajiban warga negara, serta proses 

demokrasi. Dengan pendidikan politik yang baik, diharapkan 

masyarakat dapat menjadi partisipan yang aktif dan bertanggung jawab 

dalam proses politik. Sutrisman menekankan pentingnya peran 

mahasiswa sebagai agen perubahan dalam pendidikan politik. 

Mahasiswa diharapkan dapat menjadi pemimpin yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis dan mampu menggerakkan masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik. Melalui pendidikan 

politik, mahasiswa dapat memahami peran mereka dalam masyarakat 

dan berkontribusi dalam menciptakan perubahan positif di lingkungan 

mereka. 
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(Sutrisman, 2019) beberapa komponen utama yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran politik dan partisipasi masyarakat dalam 

kehidupan politik. Beberapa aspek yang disebutkan dalam bukunya 

adalah: 

1. Pemahaman Politik: Meningkatkan pengetahuan tentang sistem 
politik, hak  dan kewajiban warga negara, serta proses demokrasi. 

 
2. Persepsi: Membentuk persepsi yang baik tentang pentingnya 

partisipasi politik dan bagaimana individu dapat berkontribusi dalam 
proses politik. 

 
3. Kepemimpinan: Mengembangkan keterampilan kepemimpinan 

yang diperlukan untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 
organisasi politik. 

 
4. Mahasiswa sebagai Agen Perubahan: Mengajak mahasiswa untuk 

menjadi agen perubahan yang aktif dalam berbagai bidang, termasuk 
dalam kehidupan politik. 

 
Pendidikan politik juga berperan dalam membentuk kesadaran kritis dan 

partisipasi aktif masyarakat dalam kehidupan politik. Menurut Eko 

Handoyo dan Puji Lestari pendidikan politik adalah segala sesuatu 

kegiatan yang berkaitan dengan urusan yang menyangkut kepentingan 

dari sekelompok masyarakat (negara) guna mengetahui hak-hak dan 

kewajibannya (Handoyo, 2017). Inti dari pendidikan politik adalah 

pemahaman politik atau pemahanan aspek-aspek politis dari setiap 

permasalahan. Pendidikan politik merupakan proses mempengaruhi 

individu agar dia mendapatkan informasi, wawasan, dan ikhlas sehingga 

sanggup bersikap kritis dan lebih intesional terarah hidupnya. 

2.1.2 Tujuan Pendidikan Politik 

Pendidikan Politik dilaksanakan dengan tujuan membuat rayat menjadi 

melek politik, sehingga mereka menjadi sadar politik, lebih kreatif dan 

mampu berpartisipasi dalam kegiatan politik dan pembangunan dalam 

bentuknya yang positif. Dengan pendidikan politik ini, diharapkan 

tercipta pribadi politik yang bertanggung jawab terhadap bangsa dan 

negara. Menurut (Pasaribu, 2017) :"Pendidikan politik bertujuan untuk 
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membentuk individu yang tidak hanya sadar akan hak dan kewajiban 

mereka sebagai warga negara, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam 

proses politik dan kritis dalam menilai kebijakan publik 

 
 

Menurut Soeharto (2011), tujuan pendidikan politik adalah membentuk 

kepribadian politik, kesadaran politik, dan partisipasi politik pada diri 

warga negara. Apa yang dikemukakan Soeharto sejalan dengan 

pandangan Ruslan bahwa tujuan pendidikan politik adalah (1) 

membentuk dan menumbuhkan kepribadian politik dan kesadaran 

politik, dan (2) membentuk kemampuan dalam berpartisipasi politik 

pada diri individu agar individu dapat menjadi partisipan politik dalam 

bentuk yang positif. Kepribadian politik menurut Ruslan merupakan 

tujuan pokok dari pendidikan politik. Karena itulah, Ruslan meyakini 

bahwa tidak ada kesadaran politik tanpa adanya kandungan kepribadian 

politik pada diri individu dan jenis maupun tingkat partisipasi politik 

dipengaruhi oleh jenis kultur politik yang membentuk kandungan 

kepribadian politik (Sutrisman, 2019). 

 
 

Kartono dalam (Pratama, 2020) menyebutkan dua tujuan pendidikan 

politik, yaitu : 

1. Membuat rakyat (individu, klien, anak didik, dan warga masyarakat) 

mampu memahami situasi sosial politik yang penuh konflik, berani 

memberikan kritik membangun terhadap kondisi masyarakat yang tidak 

mantap; aktifitasnya diarahkan pada proses demokrasi sejati; dan 

sanggup memperjuangkan kepentingan serta ideologi tertentu, 

khususnya yang berkorelasi dengan keamanan dan kesejahteraan hidup 

bersama. 

2. Memperhatikan peranan insani dari setiap individu sebagai 

warganegara, mengembangkan semua bakat dan kemampuannya 

(pengetahuan, wawasan, sikap, ketrampilan dan lain-lain), agar ia dapat 
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aktif berpartisipasi dalam proses politik demi pembangunan bangsa dan 

negara. 

 
Khoiron, dkk. mengemukakan empat tujuan pendidikan politik. 

Pertama, mempromosikan perluasan wawasan, kepentingan, dan 

partisipasi dalam pemerintahan di tingkat lokal, provinsi, dan nasional 

sebagaimana mendukung proses dan tujuan perkumpulan warga 

masyarakat sipil. Kedua, memperdalam pengertian tentang dasar-dasar 

sejarah, filsafat, politik, sosial, dan ekonomi demokrasi serta konstitusi 

Indonesia maupun negara-negara barat. Ketiga, menyemaikan 

komitmen dan keberpihakan yang rasional atas prinsip-prinsip dan nilai 

fundamental sebagaimana dituangkan dalam dokumen inti, seperti 

Deklarasi Hak-hak Asasi Manusia beserta konvensi yang menyertainya, 

Pancasila, UUD 1945 beserta amandemennya, dan Sumpah Pemuda 

yang mengikat orang-orang Indonesia sebagai sebuah bangsa dan 

menjadi wahana untuk membangun kerjasama. Keempat, 

mempromosikan pengertian tentang peran mendasar dari lembaga- 

lembaga berikut nilai-nilai masyarakat sipil dalam memperjuangkan 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang adil, setara, dan manusiawi di 

Indonesia (Sutrisman, 2019) 

 
Wahab mengemukakan tujuan pendidikan politik adalah membentuk 

warga negara yang baik (good citizen), yaitu warga negara yang 

memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

sebagai individu warga negara. Warga negara yang baik ini, dapat 

terwujud jika mereka melek politik, memiliki kesadaran politik, dan 

mampu berpartisipasi politik dalam kehidupan politik bangsanya. 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan politik diarahkan pada 

pencapaian cita-cita bangsa (Ramadhan & Sirozi, 2024). Sebagaimana 

dikemukakan Affandi pendidikan politik diselenggarakan untuk 

memberikan  pedoman  bagi  generasi  muda  Indonesia  guna 
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meningkatkan kesadaran kehidupan berbangsa dan bernegara sejalan 

dengan arah dan cita-cita bangsa (Tarsidi, 2018b). 

 
2.1.3 Peran Pendidikan Politik 

Pendidikan politik memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran 

politik dan partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi. Pendidikan 

politik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas 

partisipasi politik pemilih muda saat pemilu. Dengan pendidikan politik 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang dinamika politik yang 

berkembang. Berlandaskan motivasi untuk mempersiapkan masa depan 

bangsa dan negara serta untuk menjaga agar Pemilu dapat berjalan 

dengan baik, dan menghasilkan output pemilu yang memiliki legitimasi 

untuk memimpin pemerintahan, maka program pendidikan politik untuk 

pemilih muda sangat penting dan mendesak untuk dilakukan. Agar dapat 

lebih efektif, program pendidikan politik tersebut perlu dilaksanakan 

dengan cara dan metode baru serta dengan materi dan kurikulum yang 

disesuaikan dengan karakter, kebutuhan, kepentingan, minat dan tingkat 

pengalaman dan pemahaman mereka tentang politik. Dan dengan 

dilakukannya pendidikan politik di diharapkan dapat menjadikan 

pemilih muda menjadi seorang pemilih yang cerdas, kritis dan 

bertanggung jawab(Kharisma, 2015). 

 
Pendidikan politik berperan dalam membentuk sikap kritis terhadap 

kebijakan pemerintah dan isu-isu politik. Pendidikan politik yang efektif 

dapat membantu masyarakat untuk lebih aktif dalam mengawasi dan 

mengevaluasi kinerja pemerintah. Dengan pemahaman yang baik 

tentang sistem politik dan proses pengambilan keputusan, masyarakat 

dapat berkontribusi lebih besar dalam menciptakan kebijakan publik 

yang lebih adil dan efektif. (Mulia, 2024). 

Pendidikan politik juga berfungsi sebagai alat untuk memperkuat 

demokrasi.(Novita & Sari, 2019) Pendidikan politik yang dilaksanakan 

secara konsisten dapat meningkatkan literasi politik masyarakat dan 
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memotivasi mereka untuk terlibat dalam proses demokrasi. Dengan 

meningkatnya literasi politik, masyarakat dapat lebih memahami 

pentingnya partisipasi dalam proses demokrasi dan bagaimana suara 

mereka dapat mempengaruhi kebijakan publik. 

 
2.2 Tinjaun Pendidikan Pemilih 

Pendidikan Pemilih, adalah usaha untuk menanamkan nilai-nilai yang 

berkaitan dengan pemilu dan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara kepada warganegara yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih 

dalam pemilu atau potensial pemilih dalam rentang waktu kemudian 

.(KPU.GO.ID, n.d.) 

 
Menurut Komisi Pemilihan Umum Replubik Indonesia Pendidikan Pemilih 

penting karena 

1. Membantu penyelenggara pemilu melaksanakan pemilu dengan baik 

2. Meningkatkan partisipasi pemilih 

3. Meningkatkan kualitas partipasi pemilih 

4. Memperkuat sistem demokrasi. 
 
 

2.2.1 Tujuan Pendidikan Pemilih 
1. Peningkatan Partisipasi 

Pendidikan pemilih dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi 

pemilih. Partisipasi adalah keterlibatan pemilih pada keseluruhan 

periode siklus pemerintahan, yaitu pada periode pemilihan dan 

periode di luar pemilihan. Pada periode pemilihan, pendidikan 

pemilih dimaksudkan untuk mendorong pemilih terlibat pada setiap 

tahapan pemilihan. Merujuk pada Economist Intelligence Unit 

(EIU), demokrasi yang mapan partisipasi untuk memberikan suara 

berada pada kisaran 70%. Partisipasi ini mesti dicatat sebagai bukan 

mobilisasi. Angka partisipasi yang wajar ini penting karena 

menyangkut biaya pemilu yang mahal, legitimasi dan efektifitas 

kepemimpinan pejabat yang dipilih, serta eksistensi sistem 

demokrasi. Pada periode di luar pemilu, pendidikan pemilih 
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dimaksudkan untuk meningkatkan partisipasi pemilih dalam 

mengawal agenda, menagih janji kampanye, dan mengkritisiserta 

mengevaluasi pemerintahan. Partisipasi pemilih pada periode ini 

umumnya rendah. Pemilih cenderung mengabaikan dan 

menyerahkan proses politik kepada kelompok kecil elit. Kondisi ini 

tidak baik karena pada titik ini nasib pemilih sesungguhnya 

ditentukan oleh pemerintah melalui kebijakannya. 

 
2. Peningkatan Literasi Politik 

Pendidikan pemilih ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi politik pemilih. Literasi politik merujuk pada seperangkat 

kemampuan yang dibutuhkan pemilih untuk berpartisipasi dalam 

pemerintahan. Kemampuan dalam literasi pemilih meliputi 

pemahaman, keterampilan, dan perilaku yang menuntun pada 

partisipasi yang memperkuat sistem demokrasi. Kemampuan literasi 

politik dibutuhkan sebagai prayarat partisipasi politik yang ideal, 

baik selama periode pemilihan dan di luar periode pemilihan. 

Literasi politik yang baik menjadikan pemilih tahu bagaimana harus 

bersikap dan berpartisipasi dalam sebuah proses politik. 

Peminggiran kepentingan pemilih juga dapat dihindari dengan 

kemampuan literasi politik yang baik. Pemilih, dengan berbagai 

latar belakang, akan paham bahwa berbagai proses politik sangat 

mempengaruhi kehidupannya. Tingkat literasi politik yang rendah 

menjadikan proses politik akan didominasi oleh segelintir orang. 

Kepentingan pemilih akan terpinggirkan dan rentan dimanipulasi. 

Dengan literasi politik yang baik akan terjadi saling keterpautan 

antara pemilih dengan proses politik (state and civil engagement). 

 
3. Kerelawanan (Voluntaritas) Pendidikan pemilih juga bertujuan 

untuk meningkatkan kerelawan pemilih. Kerelawanan adalah 

partisipasi pemilih dalam proses politik yang di dorong oleh suatu 

idealisme tertentu dengan tanpa pamrih. 
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2.2.2 Prinsip Pendidikan pemilih 

1. Segmentasi 

Pendidikan pemilih dilakukan dengan melihat segmentasi dalam 

masyarakat. Segmentasi adalah pembilahan sosial yang ada di dalam 

masyarakat. Masyarakat terpilah-pilah ke dalam kelompok- 

kelompok pemilih homogen yang potensial. Baik itu potensial dari 

sisi jumlah maupun potensial dari sisi masalah yang dihadapinya. 

Setiap segmen pemilih memiliki kebutuhan, karakteristik, dan 

perilaku yang berbeda. Oleh karena itu pendekatan pendidikan 

pemilih yang dilakukan kepada masing-masing kelompok tersebut 

harus berbeda pula sesuai dengan karakter dari setiap segmen. 

2. Orientasi Kepada Pemilih 

Pendidikan pemilih harus berorientasi kepada pemilih. Berorientasi 

kepada pemilih artinya kepentingan pemilih sebagai warganegara 

menjadi pusat penguatan. Pemilih harus dikuatkan di hadapan 

pemerintah dan elemen-elemen non-demokratis lainnya. Pendidikan 

pemilih tidak dalam kerangka kooptasi atau hegemoni.Pendidikan 

pemilih adalah untuk membangun kesadaran kritis- reflektif tentang 

hak dan kewajiban pemilih di hadapan negara dengan sistem 

demokrasi 

3. Kontekstual 

Pendidikan pemilih harus bersifat kontekstual. Kontekstual dalam 

arti sesuai dengan situasi mutakhir (kekinian) dan kondisi setempat 

(kedisinian). Kontekstual pada materi yang disampaikan dan metode 

yang digunakan. Kontekstualisasi pada sisi materi menjadikan 

pendidikan pemilih sesuai dengan kondisi terkini. Sementara itu, 

dengan kontekstualisasi metode yang dipakai untuk pendidikan 

pemilih juga dapat mengikuti perkembangan teknologi informasi. 

4. Partisipasif 

Pendidikan pemilih harus partisipatif. Partisipatif artinya melibatkan 

segenap pemangku kepentingan. Keterlibatan itu meliputi 

keseluruhan proses pendidikan pemilih, mulai dari perencanaan, 
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pelaksanaan dan evaluasi. Prinsip partisipatif penting karena KPU 

tidak mungkin melakukan pendidikan pemilih sendiri. Daya 

jangkau, pembiayaan, waktu, sumberdaya manusia menjadi 

beberapa sebab KPU tidak dapat melakukan pendidikan pemilih 

sendiri. Pada sisi yang lain, partisipasi itu sendiri mengandung nilai 

positif yang menjadikan pendidikan pemilih itu bukan sematamata 

persoalan KPU, tetapi persoalan bersama. Dalam negara demokrasi, 

pendidikan pemilih adalah kepentingan bagi seluruh pihak 

5. Berkesinambungan 

Pendidikan pemilih dilakukan secara berkesinambungan. 
Berkesinambungan dalam arti pelaksanaannya meliputi periode 
pemilihan dan periode di luar masa pemilihan. Pendidikan pemilih 
tidak berhenti hanya pada masa pemilihan. Selain itu, 
berkesinambungan juga dalam arti pendidikan pemilih dilakukan 
secara berkelanjutan atas segmen pemilih yang ada. Atas sebuah 
segmen pemilih, pendidikan pemilih bukan kegiatan yang sekali 
dilakukan setelah itu selesai. Namun, ada aktivitas lanjutan yang 
dikreasi untuk membentuk sikap dan perilaku dari pemilih. Tercakup 
dalam prinsip kesinambungan adalah materi yang disampaikan. 
Dalam berbagai kegiatan pendidikan pemilih, materi yang 
disampaikan harus saling terkait/ berhubungan. Prinsip 
berkesinambungan ini penting karena pendidikan pemilih yang 
terpenggal-penggal (diskontinuitas) tidak akan efektif mencapai 
hasil. 

2.3 Tinjauan Pemilih pemula 

Menurut Sutisna Pengertian dari pemilih pemula (first-time voters) itu 

sendiri adalah warga negara yang berdasarkan ketentuan perundang- 

undangan telah memenuhi syarat sebagai pemilih, yang untuk pertama 

kalinya menggunakan hak pilih pada suatu pemilihan umum (pemilu 

nasional atau pilkada). Pemilih pemula ini bisa luas dan beragam 

cakupannya, terdiri atas kalangan pelajar dan mahasiswa yang berada dalam 

rentang usia antara 17-22 tahun (dihitung berdasarkan pelaksanaan pemilu 

5 tahunan), juga termasuk kalangan muda yang berada dalam rentang usia 
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tersebut; warga negara yang sudah/pernah menikah meski usianya belum 

mencapai 17 tahun, dan para pensiunan TNI/Polri. (Al Hamid & Hamim, 

2023) 

 
Menurut (Sutisna, 2017) Pemilih pemula sering kali kurang memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai proses pemilu, sehingga pendidikan 

politik yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan partisipasi dan 

kesadaran politik mereka. 

 
Pemilih pemula memiliki peran penting dalam proses demokrasi karena 

mereka membawa perspektif baru dan segar dalam pemilihan. Menurut UU 

Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pemilu, pemilih pemula adalah warga negara 

Indonesia yang pada hari pemungutan suara sudah berusia 17 tahun atau 

lebih atau sudah/pernah menikah,Pensiunan TNI – POLRI,Partisipasi 

mereka dalam pemilu dapat mempengaruhi hasil pemilu secara signifikan, 

terutama karena jumlah mereka yang cukup besar.(Berutu & Ivanna, 2024) 

 
Pada Pemilu 2024, jumlah pemilih pemula dianggap cukup besar, terutama 

dari kalangan generasi Z (Gen Z) yang berusia 17-21 tahun. Data KPU 

Replubik Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 31,23% dari total pemilih 

dalam Pemilu 2024 adalah pemilih muda www.kpu.go.id. Ini menandakan 

bahwa kelompok ini memiliki pengaruh besar terhadap hasil pemilu. 

 
Pemilih pemula juga diharapkan dapat berkontribusi dalam pengawasan 

pemilu untuk mencegah pelanggaran seperti politik uang, hoaks, atau 

kampanye hitam. Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), misalnya, 

mengadakan program pengawasan partisipatif yang melibatkan pemilih 

pemula untuk memberikan edukasi tentang pentingnya peran mereka dalam 

menjaga integritas pemilu.(Afifuddin, 2020) 

 
Dengan adanya sosialisasi dan pendekatan yang tepat, pemilih pemula dapat 

menjadi agen perubahan yang positif dalam demokrasi. Mereka memiliki 

http://www.kpu.go.id/
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kesempatan untuk mempengaruhi hasil pemilu dan memastikan proses 

demokrasi berjalan dengan baik(Ansori & Herlina, 2024) 

 
2.4 Tinjauan Pemilihan Kepala Daerah 

Pilkada, atau Pemilihan Kepala Daerah, adalah proses pemilihan untuk 

memilih kepala daerah di Indonesia, seperti Gubernur, Bupati, dan 

Walikota. Proses ini bertujuan untuk memilih pemimpin daerah secara 

demokratis melalui partisipasi langsung warga negara yang memiliki hak 

pilih. Pilkada pertama kali diadakan pada tahun 2005 sebagai bagian dari 

upaya reformasi politik di Indonesia untuk meningkatkan partisipasi publik 

dalam memilih pemimpin daerah. Menurut UU Nomor 1 Tahun 2015 

tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota, "Pemilihan Kepala 

Daerah dilakukan secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil." 

Pilkada sangat penting dalam memperkuat demokrasi di tingkat lokal. 

Melalui Pilkada, masyarakat dapat berpartisipasi secara langsung dalam 

menentukan pemimpin yang dianggap mampu membawa perubahan positif 

bagi daerah mereka. Partisipasi aktif masyarakat dalam Pilkada 

mencerminkan kepedulian dan tanggung jawab warga negara dalam proses 

politik. Menurut Huntington , "Partisipasi politik adalah salah satu indikator 

utama dari berfungsinya suatu sistem demokrasi." Dengan demikian, 

keberhasilan Pilkada dapat menjadi tolok ukur sejauh mana demokrasi 

berjalan dengan baik di tingkat lokal (Stokes, 2018) 

Pilkada juga berperan dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi 

pemerintahan daerah. Pemimpin yang terpilih melalui Pilkada harus 

mempertanggung jawabkan kinerjanya kepada masyarakat yang telah 

memilihnya. Hal ini mendorong pemimpin daerah untuk bekerja lebih baik 

dalam memenuhi janji kampanye dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Penelitian oleh Pratikno menunjukkan bahwa "Pilkada yang 

demokratis dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik dan 

pembangunan daerah." Oleh karena itu, Pilkada menjadi mekanisme 
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penting dalam mewujudkan pemerintahan daerah yang lebih baik dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat.(Pratikno & Lay, 2017) 

 
 

2.5 Kerangka Pikir 

Menurur Sugiyono Kerangka pemikiran adalah bentuk strategi konseptual 

yang mengaitkan antara teori dengan berbagai faktor permasalahan yang 

dianggap penting untuk diselesaikan, sehingga dalam hal lebih mengacu 

pada tujuan penelitian tersebut dijalankan (Gampu et al., 2015). 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 2024 

Pendidikan Pemilih 

Teori Pendidikan Pemilih 

Komisi Pemilihan Umum Replubik 
Indonesia (2018) 

1. Prinsip Segmentasi 
2. Prinsip Orientasi kepada 

pemilih 
3. Prinsip Kontekstual 
4. Prinsip Partisipatif 
5. Prinsip Berkesinambungan 

Pemilih Pemula 

(usia 17 tahun,Pensiunan TNI, Pensiunan POLRI ) 

1. Peningkatan partisipasi 
2. Peningkatan literasi pemilih 

3. Peningkatan kerelawanan pemilih 
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III. METODE PENELITIAN 

 
 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pendidikan Politik untuk Pemilih Pemula pada Massa 

Pemilihan Bupati Pesawaran tahun 2024 ”.Tipe penelitian menggunakan 

penelitian Kualitatif Deskriptif, Dengan menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan 

mendalam tentang pendidikan politik untuk pemilih pemula, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitasnya dalam konteks pemilihan bupati Pesawaran 

2024. Penelitian Kualitatif Deskritif yaitu tipe penelitian yang mengharuskan 

adanya pendeskripsian utuh dan menyeluruh terhadap informasi yang akan 

diperoleh di lapangan. Dari pendeskripsian yang menyeluruh tersebut akan 

membentuk sebuah kesimpulan yang dapat diarik sehingga peneliti mampu 

menjawab permasalahan yang telah diajukan sebelumnya. 

 
Burhan Bungin juga mendefinisikan pendekatan kualitatif adalah proses kerja 

penelitian yang sasarannya terbatas, namun kedalaman datanya tak terbatas, 

semakin dalam dan berkualitas data yang diperoleh atau dikumpulkan maka 

semakin berkualitas hasil penelitian tersebut (Ibrahim, 2015). Menurut 

Sugiyono , metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan 

untuk memahami fenomena sosial dengan cara menggali makna dari perspektif 

partisipan. Penelitian kualitatif fokus pada proses dan makna yang diberikan 

individu atau kelompok terhadap situasi atau peristiwa yang alami 

(Abdussamad, 2022), Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks dan laporan terperinci dari padangan responden dan melakukan studi 

pada situasi yang dialami. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menurut Moleong merupakan tempat dimana peneliti 

melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa 

yang sebenarnya terjadi dari obyek yang diteliti dalam rangka mendapatkan 

data-data penelitian yang akurat (Purwanto, 2022). Lokasi yang diambil dalam 

penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive) yaitu Kecamatan Gedong 

Tataan Kabupaten Pesawaran. 

 
3.3 Fokus Penelitian. 

Fokus penelitian merupakan pedoman untuk mengambil data apa saja yang 

relevan dengan permasalahan penelitian. Menurut Moleong Fokus penelitian 

harus konsisten dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang diterapkan 

terlebih dahulu (Purwanto, 2022).Penelitian ini berfokus Khususnya pada 

Peran Pendidikan Politik dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula pada 

massa Pemilihan Bupati Pesawaran dengan mengunakan Political Forming 

(Kasim & Fallz, 2024) 

 
3.4 Penentuan Informan 

Sugiyono : "Penentuan informan dengan purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya, 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin 

dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti mengeksplorasi 

objek atau situasi sosial yang diteliti (Suriani & Jailani, 2023). Penentuan 

informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

dengan teknik ini kita menentukan terlebih dahulu informan yang akan 

diwawancarai dan dianggap paling mengetahui masalah yang ingin dikaji alasan 

peneliti menggunakan purposive sampling bertujuan untuk mengambil data 

secara objektif, dengan anggapan bahwa data yang diambil itu merupakan 

keterwakilan (representatif) bagi peneliti. Adapun Informan dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 Nama Informan 

 
No Nama Informan Jabatan 

1 Fery Ikhsan, 

S.Pd.I.,S.H.C.M. 

Ketua Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Pesawaran 

2 Fatihunnajah,S.sos Ketua Bawaslu Kabupaten 

Pesawaran 

3 Suprayogi S.sos Akademisi 

4 Anggri sastriadi Radar Lampung 

5 Aria Guna S.sos Anggota partai PDI-Perjuangan 

6 Yandi sutisna 

7 Alda shifa zahrani 

8 Tedy Irvanto 

Pemilih pemula usia 17 – 24 tahun 

Pemilih pemula usia 17 – 24 tahun 

Pemilih pemula usia 17 – 24 tahun 

9 Prihatin Pensiunan TNI 
 
 

Sumber : Dikelola Oleh Peneliti 2024 
 
 

3.5 Jenis Data 

Siyoto dan Sodik: Data adalah sesuatu yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 

fakta empiris yang digunakan untuk memecahkan masalah atau menjawab 

pertanyaan penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). 

Data dalam penelitian ini terbagi dua : 

1. Data primer 

Sugiyono : Data primer merupakan data yang didapat langsung dari 

sumbernya dan diberikan pada pengumpul data atau penelitinya (Amas & 

Ariska, 2021).Sumber dari data primer bisa didapat langsung dengan cara 

wawancara dengan cara observasi pada subjek penelitian atau 

pengamatan langsung pada objek penelitian. Data primer berfungsi untuk 

melakukan proses pengamatan secara langsung atau observasi dan 

wawancara. Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dan 

wawancara terkait dengan metode yang dipakai dalam melaksanakan 

program Pendidikan politik bisa disampaikan dan diterima dengan baik 

oleh peserta dari program ini. 



32 
 

 

 
2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono data sekunder merupakan sumber data dimana tidak 

secara langsung diterima oleh pengumpul data, bisa didapatkan melalui 

orang lain dan dokumen Data sekunder yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder ialah berupa dokumen 

Negara, dan sejumlah literatur diantaranya: UU, situs di internet, dan 

beberapa bahan referensi yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan (Amas & Ariska, 2021). Peneliti menggunakan data sekunder 

dalam melakukan pendalaman sebagai penunjang data primer. Data 

sekunder tersebut dapat dilihat dari foto-foto kegiatan, menganalisis arsip- 

arsip berita tentang program tersebut serta melihat kelebihan dan 

kekurangan dari program tersebut. 

 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data dalam suatu penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 

yang di lakukan oleh peneliti antara lain : 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara dalam penelitian adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam dan kaya dari sudut pandang 

responden. Sugiyono : “Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh peneliti 

kepada informan atau responden (Kusuma & Sutanto, 2018). Dengan teknik 

wanwancara peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 

tentang program Pendidikan Politik Untuk Pemilih Pemula Pada Massa 

Pemilihan Bupati Pesawaran 2024 (Kecamatan Gedong Tataan) 

 
2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik untuk mengumpulkan data melalui dokumen- 

dokumen resmi, seperti arsip, laporan, surat, notulen rapat, dan foto-foto 

(Anwar  &  Wicaksono,  2020).  Dokumentasi  ini  digunakan  untuk 
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melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang 

berusember dari rekaman dan dokumen. 

 
3.7 Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data adalah cara atau proses yang digunakan dalam 

mengolah data untuk mendapatkan informasi. Teknik pengolahan data yang 

peneliti gunakan didalam penelitian ini antara lain: 

1. Editing Data 

Editing data adalah proses mengurangi kesalahan dan kekurangan dari data 

yang sudah diperoleh, hasil pengumpulan data yang telah dilakukan seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah dilakukan dilapangan 

(Narbuko & Achmadi, 2016). Pada proses ini, peneliti mengolah data mulai 

dari hasil dokumentasi dan wawancara yang disesuaikan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah difokuskan pada pendoman wawancara 

dengan cara menentukan data yang diperlukan oleh peneliti. 

2. Interpretasi Data 
 

Interpretasi data adalah melakukan pembahasan atau hasil yang artinya 

menjelaskan dan menemukan makna dari hasil yang sudah dianalisis, 

dengan memiliki tujuan teoritis dan praktis penelitian (Silalahi, 2018), 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan interpretasi data dengan 

melakukan peninjauan data sampai pada kesimpulan yang berkaitan dengan 

Pendidikan Politik Untuk Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati 

Pesawaran 2024. Kemudian peneliti akan menganalisis terkait Pendidikan 

Politik Untuk Pemilih Pemula Pada Bupati Pesawaran 2024 dengan 

mengukur tingkat Partisipasi menurut Myron weimer. 

 
3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah selanjutnya untuk mengelola data dimana data 

yang diperoleh, dikerjakan dan dimanfaatkan dalam menyimpulkan 

persoalan yang diajukan dalam menyusun hasil penel itian. Dalam model 

ini terdapat tiga komponen pokok. Menurut Miles dan Huberman dalam 

(Nismara & Kustriyono, 2024) 
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Ketiga komponen tersebut yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan memiliki jumlah cukup banyak, oleh 

karena itu reduksi data adalah suatu proses dalam memilih suatu data. 

Sepertihalnya peneliti yang semakin lama dilapangan melakukan penelitian 

maka data yang diperoleh akan semakin banyak dan menimbulkan 

kerumitan. Untuk itu dilakukan proses pemilihan melalui reduksi data. 

Mereduksi data ialah memilih hal-hal penting, menggolongkan data, 

membuang hal-hal yang tidak perlu serta mengorganisasikan suatu data 

yang ditarik, dan disimpulkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan 

teknik reduksi data yakni melakukan pemilihan data-data, meggolongkan 

data, menyederhanakan data-data yang diperoleh peneliti dari KPU 

Pesawaran berupa hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi yang 

dimana masih terdapat beberapa hal yang tidak perlu maka diubah menjadi 

lebih akurat, sederhana, serta memberikan gambaran yang jelas agar mudah 

dipahami oleh peneliti maupun pembaca. 

2. Penyajian Data (Data Display) 
 

Penyajian data pada penelitian kualitatif yaitu kumpulan infomasi yang 

disusun dari penarikan kesimpulan pada penelitian. Penyajian dilakukan 

dengan bentuk bagan, uraian singkat serta hubungan antar kategori yang 

mudah diraih. Penyajian data akan memudahkan untuk memahami Peran 

Pendidikan Politik Untuk Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati 

Pesawaran 2024. 

 
3. Penarikan Kesimpulan 

 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan Langkah ketiga dalam 

menganalisis data kualitatif. (Sugiono, 2017) Apabila kesimpulan pertama 

yang telah dikemukakan masih memiliki sifat sementara dan akan berubah 

ketika penganalisis (peneliti) menemukan bukti yang kuat dalam 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jika suatu data 

yang dikemukakan pada kesimpulan pertama telah didukung dengan 

buktibukti yang akurat dan konsisten ketika penganalisis (peneliti) telah 
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kembali kelapangan untuk melakukan tinjauan ulang dalam mengumpulkan 

data, maka kesimpulan tersebut kredibel. 

 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik penarikan kesimpulan 

dengan cara melakukan menganalisis dan mengecek kembali terkait hasil 

penelitian tentang Pendidikan Politik Untuk Pemilih Pemula Pada Pemilu 

2024 menggunakan teori Pendidikan Pemilih oleh KPU Replubik Indonesia 

Pengecekan ulang yang dilakukan dengan cara menganalisis hasil penelitian 

dengan hasil temuan yang ada dilapangan untuk melihat kesesuain 

diantaranya sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah yang sudah dirumuskan dari awal yaitu Bagaimana 

Pendidikan pemilih untuk Pemilih Pemula Pada Massa Pemilihan Bupati 

Pesawaran 2024. 

 
3.9 Teknik Validitas Data 

Menurut Sugiyono, Teknik validasi atau keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji kredibilitas, validitas internal, validitas eksternal, 

reliabilitas, dan objektivitas(Sugiono, 2017) . Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji kredibilitas dengan cara triangulasi untuk menguji 

keabsahan data. Kreswell : "Triangulasi adalah strategi validitas di mana 

peneliti mencari konvergensi di antara berbagai sumber informasi yang 

berbeda untuk membentuk tema atau kategori dalam suatu penelitian 

(Wicaksono, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. 

 
1.  Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 

penelitian ini, triangulasi sumber yang peneliti lakukan seperti 

membandingkan hasil wawancara dari berbagai sumber atau informan yang 

berbeda. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

pendidikan pemilih bagi pemilih pemula, maka pada bagian ini disajikan 

kesimpulan yang merangkum temuan-temuan utama dalam penelitian. 

Kesimpulan ini mencerminkan sejauh mana pelaksanaan pendidikan pemilih 

telah berjalan dalam pelaksanaanya. Penelitian ini menemukan bahwa 

pendidikan pemilih untuk pemilih pemula yang dilakukan oleh KPU 

Kabupaten Pesawaran dalam pelaksanannya sudah efektif selama Pemilihan 

Bupati Kabupaten Pesawaran 2024. Pendidikan pemilih berjalan dengan baik 

dan menerapkan prinsip-prinsip yang sudah ada dalam buku pedoman 

pendidikan pemilih yang dibuat oleh KPU Republik Indonesia tahun 2018. 

Meskipun begitu, dalam praktiknya pendidikan pemilih untuk pemilih pemula 

yang dilaksanakan oleh KPU Kabupaten Pesawaran belum maksimal dalam 

pelaksanaannya khususnya dalam prinsip berkesinambungan. 

Dari lima prinsip yaitu segmentasi, orientasi kepada pemilih, kontekstual, 
partisipatif, dan berkesinambungan. Pelaksanaan pendidikan pemilih yang 
dilaksanakan oleh KPU kabupaten Pesawaran belum mampu mendorong 
pemilih pemula untuk berpartisipasin dalam pilkada. Terlebih KPU Kabupaten 
Pesawaran dirasa kurang maksimal dalam melakukan prinsip kesinambungan 
sehingga prinsip tersebut belum mencapai tujuan yang ada dalam buku 
pedoman pendidikan pemilih. Penyelenggara pemilihan yaitu KPU merasa 
sudah melakukan sosialisasi dan pendidikan pemilih secara maksimal. namun 
faktanya bahwa pemilih pemula belum seluruhnya tersentuh dalam pendidikan 
pemilih 

Peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan pemilih dilaksanakan oleh KPU 
belum berjalan dengan baik dengan menerapkan prinsip-prinsip yang ada 
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sehingga dalam pelaksanaan program pendidikan pemilih pada Pemilihan 
Bupati Kabupaten Pesawaran 2024 hanya mampu mecapai satu tujuan utama 
yaitu peningkatan partisipasi politik terhadap pemilih pemula. 

 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai pendidikan pemilih 

untuk pemilih pemula yang dilakukan pada Pemilihan Bupati Kabupaten 

Pesawaran 2024 studi pada Kecamatan Gedongtataan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dijadikan rekomendasi bagi pemerintah, lembaga pengawas, dan 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

• KPU Kabupaten Pesawaran disarankan untuk memperluas jangkauan 

kegiatan pendidikan pemilih, terutama ke daerah pedesaan yang belum 

sepenuhnya tersentuh program ini. 

• Disarankan agar pendidikan pemilih dilaksanakan secara berkelanjutan, 

tidak hanya menjelang pemilu, guna membangun budaya demokrasi sejak 

dini. 

• KPU perlu mengoptimalkan kerja sama dengan sekolah, organisasi 

pemuda, dan tokoh masyarakat agar pesan-pesan pendidikan pemilih dapat 

diterima lebih luas dan efektif. 

• Diperlukan evaluasi berkala atas metode yang digunakan, agar pendekatan 

yang dilakukan tetap relevan dengan dinamika sosial dan teknologi yang 

berkembang. 

Dengan menerapkan rekomendasi di atas, diharapkan pendidikan pemilih yang 

dilaksanakan di Kabupaten Pesawaran maupun di daerah lainnya dapat 

semakin efektif dan optimal sehingga mampu meningkatkan partisipasi dan 

literasi politik yang ada pada masyarakat khususnya pemilih pemula. 
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